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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fakor — faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja.
penelitian ini mengukur variabel kesiapan kerja, bimbingan karir, soft skill, motivasi kerja dan
praktik kerja industry. Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data priper dan sekunder. Sampel menggunakan siswa kelas XI1 SMKN 20 jakarta
dari seluruh jurusan. teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan software IBM SPSS
Statistics 25 dan model Structural Equation Modeling (SEM) yang menggunakan IBM SPSS
AMOS 28 Grapihcs. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
bimbingan Karir terhadap kesiapan kerja. motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja. soft
skill berpengaruh terhadap motivasi kerja. praktik kerja industri berpengaru terhadap motivai kerja.
soft skill tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan praktik kerja industry tidak berpengaruh
terhadap kesiapan kerja.

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Bimbingan Karir, Soft Skill, Motivasi Kerja, Praktik Kerja
Industri.

Abstract

This study aims to determine the factors that can affect work readiness. This study measures the
variables of work readiness, career guidance, soft skill, work motivation and industrial work
practices. This study uses the quantitative method with primary and secondary data collection
techniques. The sample uses class Xl students at SMKN 20 Jakarta from all majors. Data analysis
techniques in this study used IBM SPSS Statistics 25 software and Structural Equation Modeling
(SEM) using IBM SPSS AMOS 28 Graphics software. The test result of the hypothesis shows that
career guidance affects work readiness. Work motivation affects work readiness. Soft skill affect
work motivation. Industrial work practices affect work motivation. Soft skill do not affect work
readiness. Industrial work practices do not affect work readiness.
Keywords: Job Readiness, Career Guidance, Soft Skills, Work Motivation, Industrial Work
Practices..

PENDAHULUAN

Perkembanagan penduduk di indoensia semakin tinggi setiap tahunnya dengan jumlah
penduduk usia kerja berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2022) pada bulan februari 2022
terdapat 208,54 juta penduduk usia kerja dengan tingkat pengangguran sebanyak 8,40 juta orang.
Tentunya kondisi ini akan membawa pengaruh negative bagi Indonesia. perekonomian akan
terganggu dengan banyaknya pengangguran yang menyebabkan meningkatkan tingkat
kemiskinan dan kesenjangan sosial di masyarakat. Tingkat pengganguran di Indonesia sejak tahun
2020 ternyata paling banyak didominasi oleh lulusan sekolah kejuruan padahal seharusnya
lembaga yang dipersiapkan untuk menciptakan lulusan siap bekerja mampu menyediakan tenaga
kerja yang kompeten setiap tahunnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan informasi menurut Badan

Pusat Statistika (2022) tentang tingkat pengangguran nasional pada Februari 2022.
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Sekolah menengah kejuruan menurut Pratama et al., (2019) adalah lembagayang berfokus
pada peningkatan kompetensi siswa dengan bidangnya, mempelajari dunia kerja dan
mengembangkan kompetensi diri. Sekolah perlu mempersiapkan siswa baik dari ilmu
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk memasuki dunia kerja. dimasa modernisasi
sekolah harus menyeimbangkan dengan perkembangan teknologi. Lulusan SMK dihimbau harus
melek teknologi sebagai calon tenaga kerja yang kompeten.

SMKN 20 Jakarta adalah lembaga pendidikan yang berfokus pada empat kompetensi
keahlian diantaranya Akuntansi dan Lembaga Keuangan (AKL), Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran (OTKP), Perbankan (PB) dan Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP). Lulusan SMKN
20 jakarta menurut data menunjukan presentase tamatan tahun pelajaran 2021/2022 dari jumlah
siswa sebanyak 269 sebanyak 42% bekerja dan berwirausaha dan sebanyak 58% melanjutkan ke
perguruan tinggi. Hal ini menjadi penting ketika lulusan SMK yang seharusnya menjadi pekerja
malah Sebagian besar melanjutkan ke perguruan tinggi. Menurut Prianto et al., (2021) alat ukur
kualitas pendidkan kejuruan adalah dengan melihat seberapa siap kerjakah siswa dan para
lulusanya. Kebekerjaan lulusan SMK menjadi perhatian khusus dari pemerintah untuk selalu
meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Prianto et al., (2020) memberikan penjelasan tentang indikator kesiapan kerja diantaranya:
individu memiliki sikap bertanggung jawab, individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis
dan bertindak secara fleksibel, memiliki berbagai keterampilan, mampu untuk menjalin
komunikasi yang baik dan mampu mengevaluasi dirinya. Menurut Fajriah dan Sudarma (2017)
kesiapan kerja setiap siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bimbingan karir. Ritonga
dan Wangid (2022) menjelaskan bahwa bimbingan karir bukan hanya berfokus pada penyesuaian
karakter individu tetapi juga peyesuaian pendistribusian karir utuk siswa.

Kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh penguasaan soft skill yang dimiliki oleh siswa sesuali
dengan penelitian dari Azizah et al., (2021) soft skill menjadi penting sehingga nantinya siswa
dapat diterima di lingkungan kerja. kesadaran siswa dalam mencari informasi tentang dunia kerja
maih belum aktif. Pentingnya peningkatan soft skill ini memang sangat dirasakan ehingga ada
beberapa program yang dilakukan diantaranta pembuatan Curiculum Vitae (CV) dan pelatihan
interview. Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja selanjutnya adalah motivasi kerja esuai
dengan pernyataan dari Khoiroh dan Prajanti (2019). Menurut Riyanto et al., (2021) individu
dengan tingkat motivasi yang tinggi akan melakukan pekerjaanya dengan lebih mudah dan cepat.
Faktor internal yang meningkatkan motivasi kerja adalah kepercayaan diri tentang kemampuan
yang mereka miliki.

Kesiapan kerja siswa juga dapat ditingkatkan dengan mengadakan kegiatan praktik kerja
industri sesuai penelitian yang dilakukan oleh Khadifa et al., (2018). siwa akan diberikan
pengalaman dan gambaran tentang dunia kerja yang sesungguhnya. Berdasarkan pendapat salah
satu siswa praktik kerja industi yang dilakukan sesuai dengan teori namun waktu yang diberikan
terbatas sehingga tidak maksimal dalam mempelajari kegiatan praktik kerja industry.

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai permasalahan yang diteliti, peneliti memilih
penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa
(Kelas XII) SMKN 20 Jakarta”.

Pertanyaan penelitian yang dirancang diantaranya (1) apakah terdapat pengaruh bimbingan
karir terhadap kesiapan kerja siswa? (2) apakah terdapat pengaruh pengaruh soft skill terhadap
kesiapan kerja siswa? (3) apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa?
(4) apakah terdapat pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa? (5) apakah
terdapat pengaruh soft skill terhadap motivasi kerja siswa? (6) apakah terdapat pengaruh praktik
kerja industri terhadap motivasi kerja siswa?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor —
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Variabel yang diukur diantaranya kesiapan kerja (Z),
motivasi kerja (Y), bimbingan karir (X1), soft skill (X2) dan praktik kerja industry (X3).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer didapat dari wawancara, angket dan
observasi. Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengumpulkan informasi
tentang lulusan siswa SMKN 20 Jakarta. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas XII dari
empat kompetensi ahli di SMKN 20 Jakarta yang berjumlah 269 siswa. Berdasarkan populasi,
peneliti menggunakan seluruhnya menjadi sampel. Penelitian ini memiliki jumlah populasi yang
relative kecil dan mudah dijangkau.

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan (1) uji validitas (2) uji reliabilitas (3) uji
hipotesis dengan software IBM SPSS Statistics 25 dan menggunakan IBM SPSS AMOS 28
Grapihcs dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji distribusi frekuensi dengan total 269 responden menunjukan profil responden
berdasarkan jenis kelamin dengan hasil 97 responden (36.1%) laki — laki dan 172 responden
(63.9%) perempuan. Profil responden berdasarkan jurusan diketahui dari total 269 responden
71 responden(26.4%) berasal dari jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), 62
responden (23.1%) berasal dari jurusan Perbankan (PB), 70 responden (26%) berasal dari
jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP) dn sisanya 66 responden (24.5%) berasal
dari jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran(BDP).

Tabel 1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Profil Responden Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 97 36.1
Perempuan 172 63.9
Jumlah 269 100

Tabel 2 Profil Responden Berdasarkan Jurusan

Profil Responden Frekuensi Persentase
Jurusan AKL 71 26.4
PB 62 231
OTKP 70 26
BDP 66 24.5
Jumlah 269 100

hasil pengujian hipotesis penelitian menggunakan SEM AMOS dengan enam hipotesis
yang di ujikan. Variabel dependen yang digunakan kesiapan kerja dan variabel independen yang
digunakan bimbingan karir, soft skill, motivasi kerja dan praktik kerja industri.

Exploratory Factor Analysis
Indikator dalam penelitian ini dapat dikatakan valid jika memiliki loading factors sebesar

0,4 dan reliabel ketika memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,7. Hasil output SPSS sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil Uji Exploratory Factor Analysis
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Kesiapan Kerja Factor Loading Cronbach’s Alpha

765
KK3 Saya memiliki pemikiran yang matang dalam pekerjaan 77
KK5 Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan dan .769
perkembangan teknologi
KK1 Saya mampu bekerjasama dengan orang lain 746
KK4 Saya memiliki rasa tanggung jawab secara individu .666
KK2 Saya mampu mengendalikan emosi .645
Bimbingan Karir Factor Loading Cronbach’s Alpha
.807
BK1 Saya paham potensi diri saya mengenai kemampuan, .799
minat, bakat dan cita — cita.
BK3 Saya merencanakan masa depan dan mengetahui karier .800
yang sesuai dengan diri saya
BK6  Saya mengetahui jenis pekerjaan dan jenis pelatihan 785
untuk
masa depan saya.
BK5  Saya dapat mempertimbangkan banyak pilihan pada 770
karier
saya.
BK2 Saya mengetahui hambatan — hambatan yang akan 127
timbul
di karier saya nanti
BK4 giar)i/a menyadari dan memahami nilai yang ada dalam 611
saya
Soft Skill Factor Loading Cronbach’s Alpha
132
SS4  Saya memiliki rasa tanggung jawab sebagai karyawan 171
SS6  Saya mampu bekerjasama dengan tim 739
SS3  Saya memiliki kejujuran dan perilaku yang baik .694
SS2  Saya memiliki kemampuan kreatif untuk memecahkan .656
masalah
SS5  Saya mampu mengelola informasi yang saya terima 624
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SS1  Saya memiliki kemampuan dalam berbahasa asing 536

Motivasi Kerja Factor Loading Cronbach’s Alpha
771
MK Saya memiliki keinginan untuk memasuki dunia kerja .755
4
MK  Saya memiliki kemampuan untuk mengembangkan  .752
1

keterampilan

M Saya merasa gaji saya akan cukup untuk memenuhi .725

K2 kebutuhan sehari — hari.
M Saya akan memiliki rasa kekeluargaan dengan rekan .709
K3 kerja
saya
M Saya memiliki harapan dan cita — cita untuk bekerja .660
K6
M Lingkungan saya mendorong saya untuk bekerja 591
K5  setelah
lulus
Praktik Kerja Industri Factor Loading Cronbach’s Alpha

851

PK Materi yang saya pelajari sesuai dengan materi praktik .870

kerja industri

PK  Sayadi monitoring oleh pembimbing di tempat praktik .728

kerja industri

PK Saya memiliki pengalaman praktik selama menjalan  .801

> kegiatan praktik kerja industry
PK  Saya yakin akan bekerja di bidang yang sama seperti 779
6 saya
melakukan kegiatan praktik kerja industri
PK  Saya ditempatkan sesuai dengan bidang studi yang 755
1 saya
ampu.
PK  Saya membuat hasil laporan praktik kerja industri 463
4
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Uji Hipotesis
Gambar 3 merupakan model Structural Equation Model (SEM) dari kerangka teori yang

diuji. Penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS AMOS 28 dan menunjukan indikator yang
tersisa dari setiap variabel. Hasil output pengolahan AMOS sebagai berikut:

Tabel 3 menunjukan model penacapain hasil uji hipotesis Regression Weight dengan nilai sebagai
berikut:

Estimate S.E. C.R. P Label

Motivasi_Kerja <---  SoftSkill 836,107 7,848  **

*
Motivasi_Kerja <--- Praktik_Kerja_Industri 152,028 5507 ** a

*
Kesiapan_Kerja  <--- Bimbingan_Karir ,085 ,091 939 34
Kesiapan_Kerja  <--- Motivasi_Kerja 152,028 5,507 *; a
Kesiapan_Kerja  <---  SoftSkill 152,028 5,507 *: a
Kesiapan_Kerja  <--- Praktik_Kerja_Industri 152,028 5507 ** a

*
Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang tersebut, maka dapat diuraikan pembahasan hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut:
H1 : Bimbingan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.
Berdasarkan tabel diketahui bahwa hipotesis pertama menunjukan nilai p sebesar 0,348 dengan
nilai
C.R sebesar 0.939. Hal ini menunjukan bahwa bimbingan Kkarir tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja. penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Mutoharoh
dan Rahmaningtyas (2019), Gunawan (2017) dan Nurhayati dan Santoso (2015) yang
menunjukan tidak terdapat pengaruh poitif dan signifikan antara bimbingan karir terhadap
kesiapan kerja.

H2: Soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.
Berdasalkan tabel diketahui bahwa hipotesis kedua menunjukan nilai P sebesar *** (0,00) dan
nilai
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C.R sebesar 5,507. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang postif dan signifikan
antara soft skill terhadap kesiapan kerja. hasil tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Khoiroh dan Prajanti (2019) dan Azizah et al., (2021). Maka dapat
disimpulkan bahwa soft skill sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

H3: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa hipotesis ketiga menunjukan nilai P sebesar *** (0,00) dan
nilai

C.R sebesar 5,507. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap kesiapan kerja. hasil tersebut diperkuat dengan penelitian
sebelumnya oleh Khoiroh dan Prajanti (2019), Daulay, S et al., (2022) dan Fajriah dan Sudarma
(2017). Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa.

H4: Praktik kerja industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.
Berdasarkan tabel diketahui bahwa hipotesis keempat menunjukan nilai P sebesar *** (0,00) dan
nilai

C.R sebesar sebesar 5.507. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara praktik kerja industry terhadap kesiapan kerja. hasil tersebut diperkuat dengan penelitian
sebelunya yang dilakukan oleh Fajriah dan Sudarma (2017) dan Purnama dan Suryani (2019).
Maka dapat disimpulkan bahwa praktik kerja industry berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

H5: Soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa hipotesis kelima menunjuan nilai p sebesar *** (0,00) dan
nilai

C.R sebesar 7.848. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara soft skill terhadap motivasi kerja. hasil tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya
oleh Septianti dan Pamuji (2022), Suaeb et al., (2020) dan Nugraha et al., (2021). Maka dapat
disimpulkan bahwa soft skill sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja siswa.

H6: Praktik kerja industry berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Berdasarkan tabel diketahui bahwa hipotesis keenam menunjukan nilai p sebesar *** (0.00) dan
nilai
C.R sebesar 5.507. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positi dan signifikan antara
praktik kerja industry terhadap motivasi kerja. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian
sebelumnya oleh Purnama dan Suryani (2019), Setyadi et al., (2021) dan Hartoyo et al., (2016)
Maka dapat disimpulkan bahwa praktik kerja industri sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja
siswa.
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 20 Jakarta. Total terdapat enam hipotesis yang di uji.
Hipotesis pertama pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja ditolak, hipotesis kedua
soft skill terhadap kesiapan kerja diterima, hipotesis ketiga motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja diterima, hipotesis keempat praktik kerja industry terhadap kesiapan kerja ditolak, hipotesis
kelima soft skill terhadap motivasi kerja diterima dan hipotesis keenam praktik kerja industri
terhadap motivasi kerja diterima.
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Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa kelemahan diantaranya masih banyak
faktor — faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, responden yang tidak semua dapat mengisi
penelitian yang diberikan dan tidak semua data dapat diolah karena ada beberapa responen yang
tidak mengisi penelitian dengan benar.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
yang dapat meningkatkan kesiapan kerja. peneliti selanjutnya dapat mencari objek dan
karakteristik responden lain dan menambahkan referensi baik nasional maupun internasional
sehingga topik penelitian menjadi lebih matang..
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